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ABSTRAK   

Transformasi Fourier merupakan trasformasi paling penting di dalam 
bidang pengolahan sinyal (signal processing), khususnya pada bidang pengolahan 
citra.  Umumnya sinyal-sinyal dinyatakan sebagai bentuk plot amplitudo versus 
waktu atau plot amplitudo versus posisi spacial.  Transformasi Fourier adalah 
kakas (tools)  untuk mengubah fungsi dari  ranah waktu / spacial ke ranah 
frekuensi.  Transformasi citra, merupakan proses perubahan bentuk citra untuk 
mendapatkan suatu informasi tertentu.   

Secara umum transformasi bisa dibagi menjadi dua, yaitu transformasi 
spatial dan transformasi domain. Pada transformasi spatial yang diubah adalah 
intensitas piksel (brightness, kontras,negasi, thresholding). Transformasi yang 
kedua adalah transformasi domain yaitu proses perubahan citra dari suatu domain 
ke domain lainnya, sebagai contoh dari domain spasial ke domain frekuensi. 
Transformasi yang mengubah dari domain spasial ke domain frekuensi disebut 
transformasi fourier.  Dengan cara ini, citra digital ditransformasikan lebih dulu 
dengan transformasi fourier, kemudian dilakukan manipulasi pada hasil 
transformasi fourier tersebut. Setelah manipulasi selesai, dilakukan inverse 
transformasi fourier untuk mendapatkan citra kembali.  

Pada proses pembelajaran mahasiswa mengalami kesulitan untuk 
memahami domain spasial dan domain frekuensi, apalagi harus membayangkan 
transformasi fourier untuk mengubah domain spasial ke dalam domain frekuensi 
dan bagaimana domain frekuensi dalam lowpass filter dan highpass filter. Untuk 
itu dibuat Visualisasi Transformasi Fourier, sehingga dengan visualisasi 
diharapkan dapat mempermudah visualisasi praktek transformasi fourier. 

Dari beberapa percobaan yang telah dilakukan maka pengaruh jari – jari 
lingkaran untuk filter sangat berpengaruh pada citra yang dihasilkan dari proses 
transformasi fourier, apabila bekerja pada lowpass filter yaitu bekerja pada 
frekuensi rendah maka semakin besar jari- jari filter maka semakin banyak 
frekuensi rendah yang diloloskan sehingga citra hasil mendekatai citra aslinya, 
sebaliknya semakin kecil jari- jari lingkaran pada filter maka semakin sedikit 
frekuensi rendah yang diloloskan sehingga citra hasil menjadi blur dari cint 
aslinya.  Sedangkan bila bekerja pada highpass filter yaitu bekerja pada frekuensi 
tinggi maka semakin besar  jari- jari filter maka semakin banyak frekuensi tinggi 
yang diloloskan sehingga citra hasil terlihat lebih gelap bahkan tidak terlihat citra 
aslinya. Sedangkan jika jari- jari filter lebih kecil, maka frekuensi tinggi yang 
diloloskan semakin sedikit, maka menghasilkan citra yang berwarna gelap namun 
masih terlihat  sketsa gambar citra asli.  

Kata Kunci :  Transformasi Fourier  
Domain Frekuensi  
Highpass Filter  
Lowpass Filter    
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Transformasi Fourier adalah sub pokok bahasan dalam mata kuliah 

yang sering dipelajari baik di Fakultas MIPA, Fakultas Teknik, bahkan di 

Fakultas Ilmu Komputer juga dipelajari khususnya pada mata kuliah 

pengolahan citra.  Beberapa Aplikasi yang memanfaatkan transformasi 

fourier yaitu pengolahan sinyal digital, pengolahan citra digital dan lain 

sebagainya. 

Sebagai  aplikasi transformasi fourier dalam pengolahan citra 

digital, sebuah citra memegang peranan sangat penting sebagai bentuk 

informasi visual.  Citra mempunyai karakteristik yang tidak dimiliki oleh 

data teks, yaitu kaya dengan informasi.  Meskipun sebuah citra kaya 

informasi, namun seringkali citra mengalami penurunan mutu (degradasi), 

misalnya mengandung cacat atau derau (noise), warnanya terlalu kontras, 

kurang tajam, kabur (bluring) dan sebagainya.  Citra yang demikian ini 

menjadi sulit diinterprestasikan karena informasi yang disampaikan oleh 

citra tersebut menjadi berkurang.  Agar citra mudah diinterprestasikan, 

maka citra tersebut perlu dimanipulasi menjadi citra lain dengan cara 

ditingkatkan kualitasnya sesuai kebutuhan masing – masing pengguna. 

Dalam proses pengolahan citra, transformasi fourier dapat 

digunakan untuk perbaikan citra (image restoration) atau peningkatan 

kualitas citra (image enhancement).  Perbaikan citra diartikan sebagai 

proses untuk mengolah citra digital yang didapat agar lebih mendekati 

bentuk citra aslinya, atau sering disebut sebagai proses mendapatkan 

kembali citra asli dari suatu citra yang telah mengalami proses degradasi.  

Sedangkan peningkatan kualitas citra adalah suatu proses untuk mengubah 

sebuah citra baru sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan melalui 

berbagai cara. 



  
Secara umum transformasi bisa dibagi menjadi menjadi dua, yaitu 

transformasi spasial dan transformasi domain.  Pada transformasi spasial 

yang diubah adalah intensitas piksel (brightness, kontras, negasi, 

thresholding) atau posisi piksel (rotasi, translasi, scaling, shear, dan lain- 

lain).  Transformasi jenis ini relatif mudah diimplementasikan dan banyak 

aplikasi yang dapat melakukannya (Paint, ACDSee, dan lain-lain).  

Transformasi yang kedua adalah transformasi domain yaitu proses 

perubahan citra dari suatu domain ke domain lainnya, sebagai contoh 

domain spasial ke domain frekuensi.  Transformasi yang mengubah dari 

domain spasial ke domain frekuensi disebut transformasi fourier.  

Didalam kegiatan pembelajaran, seringkali mahasiswa mengalami 

kesulitan untuk memahami domain spasial dan domain frekuensi.  Hal ini 

dikarenakan belum ada visualisasi yang menjelaskan bagaimana domain 

spasial dan domain frekuensi. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut 

maka penulis dalam penulisan Tugas Akhir ini mengambil judul “ 

Visualisasi Transformasi Fourier untuk Peningkatan Kualitas Citra “.   

1.2 Rumusan Masalah  

Seperti yang telah diuraikan pada latar belakang di atas, maka 

penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut : Bagaimana 

Visualisasi Transformasi Fourier pada Domain Frekuensi, Filter Ideal, 

Filter Butterworth, Filter Gaussian baik Lowpass Filter maupun Highpass 

Filter, Hasil Transformasi Fourier dan Citra Hasil proses Transformasi 

Fourier.   

1.3 Batasan Masalah  

Dikarenakan luasnya permasalahan maka penulis membatasi 

bahasan teori berdasarkan metode yang digunakan yaitu metode domain 

frekuensi, yaitu lowpass filter dan highpass filter dan jari–jari yang di 

gunakan sebesar 50, 40, 30, 20,10. 



  
1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari tugas akhir ini adalah menghasilkan sebuah program 

bantu yang dapat  memvisualisasi  transformasi fourier untuk peningkatan 

kualitas citra.   

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka manfaat penelitian 

ini diharapkan dapat : mempermudah visualisasi praktek transformasi 

fourier untuk  peningkatan kualitas citra.                                 
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